
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Teknologinberperan penuh dalam perkembangannkehidupan manusia 

saat ini, Sebagian penduduk di seluruh dunia termasuk di Indonesia pun sudah 

menikmati kemajuan teknologi. Berbicara tentang teknologi tidak akan 

terpisahkan dengan internet dan gadget yang merupakan hasil teknologi itu 

sendiri. Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang 

pada periode 2022-2023, 1 Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 

78,19% dari total populasi Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan masyarakat Indonesia terhadap 

informasi melalui media maya terus meningkat dan sangat cepat diserap oleh 

masyarakat pengguna internet saat ini. 

Begitupun dalam proses berperkara di Pengadilan, dimana pada tahun 

2018 Mahkamah Agung telah meresmikan dengan menimbang berdasarkan 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 tahun 2018 terkait dengan administrasi 

perkara di Pengadilan secara elektronik. Yang telah diperbarui dengan PERMA 

Nomor 1 Tahun 2019 yang membahas tentan administrasi perkara dan 

persidangan di Pengadilan secara Elektronik atau biasa disebut dengan E-Court. 

 
1 Finaka, Andrean W. 2023. “Pengguna Internet di Indonesia Makin Tinggi”. 

https://indonesiabaik.id/infografis/pengguna-internet-di-indonesia-makin-tinggi diakses 

pada 1 januari 2024 



2 

 

 
 

Kemudian baru-baru ini tepatnya pada tahun 2022 telah disempurnakan 

Kembali dengan PERMA No. 7 tahun 2022 terkait dengan Perubahan PERMA 

Nomor 1 tahun 2019 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan di 

Pengadilan secara elektronik. Hal ini menjadi sebuah bentuk kemajuan dalam 

proses berperkara di Peradilan Indonesia yang bertransformasi dengan 

teknologi, gadget, dengan hukum acara.2 

Aplikasi E-Court  ini merupakan sebuah sistem layanan publik khususnya 

bagi para pihak yang ingin berperkara guna memperlancar proses berperkara 

dimulai dari pendaftaran hingga putusan hakim di peradilan yang dapat 

dilakukan secara elektronik, sehingga dapat terciptanya sebuah sistem peradilan 

yang lebih modern. Selain itu juga sistem berperkara secara elektronik tersebut 

diharapkan mampu menciptakan sebuah proses berperkara yang sederhana 

dalam proses berperkara, cepat dalam memberikan layanan, dan panjar biaya 

yang lebih mudah dijangkau para pencari keadilan. 

Namun pada kenyataanya tidak sedikit masyarakat yang mengetahui 

sistem berperkara di Pengadilan yang bisa dilakukan secara elektronik, 

sehingga mereka (pihak berperkara) lebih memilih untuk berperkara secara 

manual. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data yang diperoleh peneliti di 

Pengadilan Agama Ngawi yakni sebagai berikut : 

 

 

 
2 Pengadilan Tinggi Bengkulu. 2018. “e-Court, Era Baru Beracara di Pengadilan”. https://www.pt-

bengkulu.go.id/berita/e-court-era-baru-beracara-di-pengadilan di akses pada tanggal 1 

Januari 2024 
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Tabel 1.1 Perbandingan Jumlah Perkara tahun 2019-2023 dalam 

menerapkan E-Court dan Konvensional 

Tahun 
Jumlah 

Perkara 

E-

Court 
Konvensional 

Peradilan Elektronik 

(E-Court) E-

Litigasi Pengguna 

Lain  

Pengguna 

Terdaftar 

2019 2.164 189 1.975 4 185 12 

2020 2.204 391 1.813 1 390 17 

2021 2.401 479 1.922 2 477 16 

2022 2.347 524 1.823 4 520 16 

2023 2.151 498 1.653 4 494 498 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah perkara yang masuk 

menggunakan E-Court cukup meningkat dari tahun 2019 sampai 2023, namun 

dalam proses administrasi elektronik tersebut lebih banyak dilakukan melalui 

pengguna terdaftar atau melalui jasa Advokat, sedangkan masyarakat yang 

berperkara secara langsung menggunakan E-Court cukup sedikit. Dari hasil 

survey peneliti dengan salah satu narasumbernya yakni Yunarti (umur 38 

tahun), beliau lebih memilih berperkara secara manual karena beranggapan 

lebih mudah dan jelas.3 

Adapun beberapa contoh kelamahan dalam beradministrasi perkara secara 

manual. Misal dalam proses pendaftaran perkara, masyarakat yang ingin 

melakukan administrasi perkara harus secara langsung datang ke Pengadilan 

sehingga hal tersebut dapat menyita waktu dan tenaga. Kemudian dalam proses 

 
3 Wawancara dengan Yunarti selaku pihak berperkara di Pengadilan Agama Ngawi, tanggal 7 

februari 2023. 
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pemanggilan, proses pemanggilan biasanya dilakukan melalui surat tercatat, 

semakin jauh lokasi maupun alamat pihak yang dipanggil (penggugat mapun 

tergugat) maka semakin lama proses pengiriman surat panggilan tersebut dan 

juga semakin mahal biaya radius yang harus dibayarkan oleh pihak yang 

berperkara. 

Dari pelrmasalahan diatas dapat disimpullkan bahwa prosels belrpelrkara 

selbellulmnya kulrang seldelrhana, dan julga prosels administrasi maulpuln 

pelmanggilan yang telrlalul lama maka tidak melmelnulhi asas pelradilan yang celpat, 

selrta dalam melnelntulkan banyaknya biaya pelrkara yang haruls dikellularkan pihak 

pelncari keladilan masih dianggap telrlalul melmbelratkan. Sellaras delngan pelndapat 

Binti Salamah (ulmulr 45) yang belranggapan bahwa biaya belrpelrkara culkulp 

mahal.4 

Belrbelda delngan Advokad, delngan hadirnya El-Coulrt melrelka ditulntult 

lelbih bisa dan melmahami dalam belradminstrasi pelrkara selcara onlinel. Karelna 

pada dasarnya dalam belradministrasi pelrkara melnggulnakan El-Coulrt tidak 

melrulbah proseldulral yang tellah ada selbellulmnya dan delngan dibelrlakulkanyaa 

sistelm belrpelrkara selcara ellelktronik (El-Coulrt) ini para advokad yang 

melndaftarkan klielnya lelbih dimuldahkan dalam belrpelrkara yang dapat 

dilakulkan dimana saja dan kapan saja. Namuln yang melnjadi pelrtanyaan adalah, 

apakah asas pelradilan dalam pelnelrapan El-Coulrt masih dapat dirasakan bagi 

profelsi advokad yang tellah melnginjak ulsia tula dan tidak melngulasai telknologi 

 
4 Wawancara dengan Binti Salamah selaku pihak berperkara di Pengadilan Agama Ngawi, tanggal 

7 februari 2023. 
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Karelna pada praktelknya Pelngadilan dalam mellaksanakan tulgasnya haruls 

melmelnulhi asas pelradilan yang seldelrhana, celpat dan biaya muldah dijangkaul. 

Selbagaimana telrcantulm dalam pasal 57 ayatn(3) Ulndang-ulndang Nomor 7 

tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama yang belrbulnyi “Pelradilan dilakulkan 

delngan seldelrhana, celpat, dan biaya ringan”. 

Barul-barul ini Pelngadilan Agama Ngawi tellah mellakulkan simullasi El-

Coulrt yang dihadiri olelh sellulrulh komponeln kelpanitelraan. Adapuln yang 

melnjadi topik pelmbahasan adalah cara pellaksanaan pelngadministrasian pelrkara 

El-Coulrt dan proseldulr pelrsidangan ataul biasa diselbult El-Litigasi yang baik dan 

belnar. Tuljulan simullasi ini adalah melmahami dan melngulasai proseldulr 

administrasi dan pelrsidangan selcara ellelktronik dan julga dapat 

melngimplelmelntasikanya bagi para pihak yang ingin belrpelrkara dalam 

melmbelrikan layanan di PelngadilannAgama Ngawi.5 

Delngan delmikian, hadirnya aplikasi El-Coulrt itul selndiri melrulpakan sistelm 

belrpelrkara yang modelrn gulna melmpelrmuldah Pelngadilan dalam melmbelrikan 

pellayanan bagi para pelncari keladilan. Selrta melmpelrmuldah pihak yang 

belrpelrkara ataul yang diwakili advokad dalam mellakulkan administrasi dan julga 

pelrsidangan selcara ellelktronik. Namuln hal telrselbult julga haruls dimbangi delngan 

dulkulngan masyarakat yang ingin belrpelrkara dan julga advokad agar dalam 

pellaksaan sistelm belrpelrkara selcara ellelktronik dapat telrcapai. 

 

5 Pa-ngawi.go.id. 2018. “Lakukan Simulasi E-Court, PA Ngawi Siap Menuju Peradilan Modern”. 

http://www.web.pa-ngawi.go.id/en/seputar-peradilan/lakukan-simulasi-e-court-pa-ngawi-

siap-menuju-peradilan-modern diakses pada 1 Januari 2024. 

 

http://www.web.pa-ngawi.go.id/en/seputar-peradilan/lakukan-simulasi-e-court-pa-ngawi-siap-menuju-peradilan-modern
http://www.web.pa-ngawi.go.id/en/seputar-peradilan/lakukan-simulasi-e-court-pa-ngawi-siap-menuju-peradilan-modern
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Tanggulng jawab Pelngadilan adalah melmbelrikan pellayanan telrmasulk 

melngadakan sosialisai administrasi yang muldah digulnakan bagi masyarakat 

khulsulsnya dalam melnggulnakan sistelm El-Coulrt. Selbagaimana telrtulang dalam 

SK KMA No: 144/KMA/SK/VIII/2007 pada Bab II Pasal 2 : “Pelngadilan 

melnyeldiakan informasi yang belrsifat telrbulka dan dapat diaksels olelh pulblik”. 

Kelmuldian pada Bab III telrkait informasi yang haruls diulmulmkan 

Pelngadilan, telrcantulm dalam Pasalni6 KelpultulsanniMahkamah Agulng Nomor 

144/SK/KMA/2007, yang melnyatakan bahwa informasintelrkait proseldulr 

belracara, gambaran ulmulm Pelngadilan dan selbagainya belrhak ulntulk 

diinformasikan bagi masyarakat.6 

Belrdasarkan belbelrapa informasi yang dipelrolelh olelh pelnullis bahwasanya 

Pelngadilan Agama Ngawi tellah melmbelrlakulkan sistelm belradminstrasi pelrkara 

delngan melnggulnakan aplikasi El-Coulrt. Yang didalamnya melmbelrikan 

pellayanan antara lain.7 

1. El-Filling ataul pelndaftaran pelrkara selcara onlinel. 

2. El-Paymelnt ataul prosels pelmbayaran biaya pelrkara selcara onlinel, yakni 

dalam prosels pelmbayaran biaya panjar pelrkara dapat dilakulkan di BANK 

telrdelkat yang melnyeldiakan virtulal accoulnt bagi pihak yang belrpelrkara. 

 
6 Pasal 6 ayat (1)  Bab III tentang Informasi Yang harus diumumkan Pengadilan, Keputusan 

Mahkamah Agung Republic Indonesia Nomor : 144/KMA/SK/VIII/2007 tentang 

Keterbukaan Informasi di Pengadilan.. 
7 Afifa, Alfiana Rahma. “Peradilan Elektronik”. http://www.web.pa-ngawi.go.id/en/hubungi-

kami/artikel-hukum/peradilan-elektronik-oleh-alfiana-rahma-afifa diakses pada 1 Januari 

2024.  

http://www.web.pa-ngawi.go.id/en/hubungi-kami/artikel-hukum/peradilan-elektronik-oleh-alfiana-rahma-afifa
http://www.web.pa-ngawi.go.id/en/hubungi-kami/artikel-hukum/peradilan-elektronik-oleh-alfiana-rahma-afifa
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3. El-Litigasi ataul pelrsidangan ellelktronik yakni prosels pelrsidangan dilakulkan 

selcara onlinel delngan melngirim dokulmeln pelrsidangan selpelrti relplik dulplik, 

jawaban dan kelsimpullan. 

4. El-Sulmmons ataul pelmanggilan para pihak yang belrpelrkara selcara onlinel 

Melruljulk pada ulraian telrselbult pelnellitian ini dilakulkan di Pelngadilan 

Agama Ngawi salah satulnya adalah karelna masih ditelmulkanya belbelrapa 

kelndala, khulsulsnya bagi masyarakat yang ingin belrpelrkara di Pelngadilan 

Agama Ngawi dalam belrpelrkara selcara ellelktronik mellaluli El-Coulrt. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka pelnyulsuln melncoba ulntulk mellakulkan 

selbulah pelnellitian delngan juldull “Implelmelntasi Sistelm Pelradilan Ellelktronik (El-

Coulrt) dalam Mellaksanakan Asas Seldelrhana, Celpat, Dan Biaya Ringan Di 

Pelngadilan Agama Ngawi” Me lnjadi topik pelmbahasan pada telsis yang pelnullis 

sulsuln kali ini. 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, maka pelnelliti melrulmulskan fokuls pelnellitian 

selbagai belrikult : 

1. Bagaimana implelmelntasi Sistelm Pelradilan Ellelktronik (El-Coulrt) di 

Pelngadilan Agama Ngawi  ? 

2. Bagaimana rellelvansi sistelm Pelradilan ellelktronik di Pelngadilan Agama 

Ngawi dalam mellaksankan Asas seldelrhana, celpat, dan biaya ringan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan dari fokuls pelnellitian diatas, maka tuljulan pelnellitian yang akan 

ditelmpulh pada telsis ini adalah : 
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1. Ulntulk melnjellaskan implelmelntasi sistelm Pelradilan selcara ellelktronik (El-

Coulrt) di Pelngadilan Agama Ngawi. 

2. Ulntulk melnjellaskan rellelvansi sistelm Pelradilan selcara ellelktronik  (El-Coulrt) 

dalam mellaksanakan Asas seldelrhana, celpat dan biaya ringan di Pelngadilan 

Agama Ngawi. 

D. ManfaatnPenelitian 

1. Manfaat selcara teloritis 

a) Melngkaji lelbih lanjult telrkait delngan prosels belrpelrkara di Pelngadilan 

Agama Ngawi selcara ellelktronik yang telrtulang dalam PElRMA No. 7 

tahuln 2022. 

b) Selbagai relfelrelnsi ataul kajian dalam pelnggalian informasi di bidang 

Hulkulm Acara dan ilmul yang belrkaitan delngan proseldulr dalam 

administrasi dan pelrsidangan pelrkara selcara ellelktronik. 

c) Selbagai aculan relfrelnsi bagi pelnelliti belrikultnya dan tambahan bahan 

tambahan Pulstaka bagi siapa saja yang melmbultulhkan. 

2. Selcara Praktis 

a) Bagi Pelnellitii 

Pelnellitiann ini dapat dijadikan modal pelngeltahulan selrta 

pelngalaman bagi pelnelliti dalam melmahami prosels belrpelrkara selcara 

ellelktronik di Pelngadilan Agama Ngawi. 

b) Bagi IAIN Keldiri 

Selbagai bahan ilmiah gulna melnambah wawasan dan 

pelngeltahulan khulsulsnya bagi mahasiswa IAIN Keldiri dalam 
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melmpelrdalam kajian hulkulm acara pelrdata khulsulnya dalam prosels 

peradilan ellelktronik  

c) Bagi Pelngadilan Agama Ngawi 

Dapat melmbelrikan data dan informasi bagi Pelngadilan Agama 

Ngawi telrkait kellelbihan dan kelkulrangan sistelm peradilan selcara 

ellelktronik, selhingga dapat dipelrbaiki ulntulk keldelpanya. 

d) Bagi Advokad 

Dapat melmbelrikan data dan informasi bagi Advokad telrkait 

dampak sistelm belrpelrkara selcara ellelktronik di Pelngadilan Agama 

Ngawi , selhingga dapat dibelrikan solulsi keldelpanya. 

e) Bagi Masyarakat 

Melmbelrikan informasi telntang manfaat El-Coulrt dalam 

pelroseldulr belracara di Pelngadilan Agama Ngawi selhingga mansyarakat 

dapat melrasakan prosels belracara yang seldelrhana, celpat, dan biaya 

ringan selbagaimana yang di telrtulang dalam pasal 57 ayat (3) Ulndang-

ulndang Nomor 7 tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama. 

E. Penelitian Terdahulu 

Pelrmasalahan telrkait sistelm pelradilan ellelktronik ataul El-Coulrt tellah 

melnjadi fokuls banyak pelnellitian seljak pandelmi dimullai. Namuln, dalam 

pelnellitian ini, pelnullis lelbih melmulsatkan pelrhatian pada pelnelrapan sistelm El-

Coulrt di Pelngadilan Agama Ngawi, khulsulsnya dalam melaksanakan Asas 

Seldelrhana, Celpat, dan Biaya Ringan. 
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1. Telsis dari Karini Rivayanti Meldelllul (B022181025), salah satul Mahasiswa 

Program Stuldi Magistelr Kelnotariatan Fakultas Hulkulm Ulnivelrsitas 

Hasanulddin, tahuln 2022. Delngan juldull “Pellaksanaan El-Coulrt 

(Administrasi Pelrkara dan Pelrsidangan di Pelngadilan Selcara Ellelktronik) 

Dalam Pelrkara Pelrdata”, dalam kajian te lrselbult diselbultkan bahwa 

implelmelntasi El-Coulrt di Pelngadilan Nelgelri Manado tidak telrsosialisasi 

delngan baik bagi para pihak yang belrpelrkara. Dikarelnakan para pelnggulgat 

para pelmohon lelbih melmilih ulntulk melnggulnakan sistelm belrpelrkara selcara 

manulal, melskipuln suldah diseldiakan pojok El-Coulrt ulntulk melmbantul 

pelnggulgat dalam belradministrasi pelrkara selcara onlinel. 

Pelrbeldaan Telsis yang pelnullis sulsuln adalah telrkait delngan lokasi 

pelnellitian. Namuln, kelsamaannya  delngan pelnellitian ini adalah melmbahas 

telntang pelnelrapan sistelm peradilan delngan melnggulnakan  El-Coulrt di 

lelmbaga pelradilan. 

2. Telsis yang ditullis Selptyansah Nulr Eltikantoro (19448090), salah satul 

Mahasiswa Program Pascasarjana Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas Gadjah 

Mada Yogyakarta, tahuln 2021. Delngan juldull “Implelmelntasi Ellelctronic 

Coulrt (El-Coulrt) dalam Pelnyellelsaian Pelrkara Pelrdata dalam Pelmelnulhan 

Asas Pelradilan yang Seldelrhana Celpat, dan Biaya Ringan Pada Pelngadilan 

Nelgelri di Daelrah Istimelwa Yogyakarta”. Yang be lrkaitan delngan pelnelrapan 

El-Coulrt dalam pelnyellelsaian pelrkara pelrdata ditinjaul Asas Pelradilan yakni 

seldelrhana,celpat dan mulrah di Pelngadilan Nelgelri di daelrah istimelwa 

Yogyakarta yang dapat dikatakan bahwa dalam pellaksanaanya suldah baik 
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dan suldah melmelnulhi asas pelradilan yang seldelrhana, celpat, dan biaya 

ringan.  

Pelrbeldaan  delngan Telsis yang pelnullis sulsuln adalah telrkait delngan 

telmpat pelnellitian. Seldangkan kelsamaannya yakni melngkaji telntang 

pelnelrapan sistelm El-Coulrt di lelmbaga pelradilan. 

3. Telsis yang ditullis olelh Mulhammad Relza Adiwijana (031824153049), salah 

satul Mahasiswa Program Stuldi Ilmul Hulkulm Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas 

Airlangga Sulrabaya, pada tahuln 2020. Delngan juldull “Pellaksanaan 

Pelrsidangan Selcara Ellelktronik Dalam Pelrspelktif Hulkulm Acara Pelrdata”. 

Yang didalamnya melmbahas telntang kaitanya asas hulkulm acara pelrdata 

delngan pelrsidangan ellelktronik, selrta kelselsulaian pellaksanaan pelrsidangan 

selcara ellelktronik dalam pelrspelktif   asas hulkulm acara pelrdata. 

4. Artikell yang ditullis Ni Pultul Riyani Kartika Sari, sellakul doseln Fakulltas 

Hulkulm Ulnivelrsitas Ngulrah Rai. Delngan juldull pelnellitian “ E lksistelnsi El-

Coulrt Ulntulk Melwuljuldkan Asas Seldelrhana, Celpat, dan Biaya Ringan Dalam 

Sistelm Pelradilan Pelrdata di Indonelsia”, dalam pelnellitianya diselbultkan 

bahwa pellaksanaan asas pelradilan seldelrhana, celpat dan biaya ringan 

dimullai seljak para pihak melndaftarkan pelrkaranya di Pelngadilan sampai 

delngan pultulsan. Belgitul julga dalam belrpelrkara ellelktronik delngan El-Coulrt 

yang belrulpaya ulntulk melmpelrmuldah prosels belrpelrkara di lelmbaga 

pelradilan. 

5. Artikell yang ditullis Widowati, dalam julrnal Hulkulm Ulnivelrsitas 

Tullulngagulng delngan juldull “Hambatan dalam Imple lmelntasi Asas 
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Seldelrhana, Celpat dan Biaya Ringan”. Dalam pe lnelrapan asas seldelrhana, 

celpat, dan biaya ringan selbagai tulgas pokok pelngadilan, harapan para 

pelncari keladilan haruls dipelnulhi. Namuln, kelnyataannya, asas ini selring kali 

tidak dapat ditelrapkan selsulai harapan olelh pelngadilan karelna banyaknya 

hambatan yang mulncull dalam pellaksanaan tulgas telrselbult. Pelnyellelsaian 

selngkelta mellaluli litigasi di pelngadilan melmakan banyak waktul karelna sifat 

formalitas yang kakul dan melrulpakan bagian dari tradisi hulkulm acara yang 

digulnakan. Prosels litigasi sangat formal dan telknis, selhingga pelnulndaan 

dalam pelnyellelsaian pelrkara sangat mulngkin telrjadi, yang pada akhirnya 

belrakibat pada tingginya biaya pelrkara. Delngan delmikian, telrdapat korellasi 

antara lamanya prosels pelnyellelsaian sulatul pelrkara dan belsarnya biaya yang 

haruls dibayar kelpada pelngadilan. Sellain itul, selring kali pultulsan yang 

dijatulhkan olelh pelngadilan tidak elfelktif, karelna tidak melmbelrikan 

kelpulasan dan rasa keladilan, selrta tidak melnciptakan kelpastian hulkulm 

karelna banyak pultulsan yang tidak dapat dilaksanakan. 

Pelrbeldaan  delngan Telsis yang pelnullis sulsuln adalah telrkait delngan 

telmpat pelnellitian dan lelbih fokuls kel pelrsidangan onlinel. Seldangkan 

kelsamaannya adalah sama-sama melmbahas telntang pelnelrapan sistelm El-

Coulrt di lelmbaga pelradilan dalam pelrspelktif asas hulkulm acara pelrdata. 
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Tabell 1.2 Pelrbandingan Pelnellitian ini delngan Pelnellitian telrdahullul 

No Penulis Judul 

Penelitian 

Relevansi Perbedaan Hasil 

Penelitian 

1 Karini 

Rivayanti 

Meldelllul 

(B022181

025) 

Pellaksanaan 

El-Coulrt 

(Administrasi 

Pelrkara dan 

Pelrsidangan di 

Pelngadilan 

Selcara 

Ellelktronik) 

Dalam Pelrkara 

Pelrdata 

Implelmelntasi 

pelnelrapan El-

Coulrt dalam 

pelnyellelsaian 

pelrkara pelrdata 

 

Lokasi 

Pelnellitian 

di 

Pelngadilan 

Nelgelri 

Manado 

 

Pelnelrapan 

El-Coulrt di 

PN  Manado 

bellulm 

telrisolasi 

delngan baik 

melskipuln 

suldah 

diseldiakan 

melja El-

Coulrt 

 

2 Selptyans

ah Nulr 

Eltikantor

o 

(1944809

0) 

Implelmelntasi 

Ellelctronic 

Coulrt (El-

Coulrt) dalam 

Pelnyellelsaian 

Pelrkara 

Pelrdata dalam 

Pelmelnulhan 

Asas Pelradilan 

yang 

Seldelrhana 

Celpat, dan 

Biaya Ringan 

Pada 

Pelngadilan 

Nelgelri di 

Daelrah 

Istimelwa 

Yogyakarta 

 

• Implelmelntasi 

El-Coulrt 

• Asas 

Pelradilan 

 

Lokasi 

Pelnellitian 

di 

Pelngadilan 

Nelgelri 

Daelrah 

Istimelwa 

Yogyakarta 

Pellaksanaan 

El-Coulrt 

suldah baik 

dan suldah 

melmelnulhi 

asas 

pelradilan 

yang 

seldelrhana, 

celpat, dan 

biaya ringan 

 

3 Relza 

Adiwijan

a 

(0318241

53049) 

 

Pellaksanaan 

Pelrsidangan 

Selcara 

Ellelktronik 

Dalam 

Pelrspelktif 

Hulkulm Acara 

Pelrdata 

 

Pelnelrapan 

pelrsidangan 

ellelktronik 

 

Pelrspelktif  

Hulkulm 

Acara 

Pelrdata 

 

Pelnelrapan 

pelrsidangan 

selcara 

ellelktronik 

tidak 

belrtelntangan 

maulpuln 

melrulbah 

sistelm 

pelrsidangan 
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selbellulmnya 

(hulkulm 

acara 

pelrdata), 

julstrul malah 

melnyelmpulrn

akanya, 

selhingga 

lelbih elfelktif.  

 

4 Ni Pultul 

Riyani 

Kartika 

Sari 

Elksistelnsi El-

Coulrt ulntulk 

Melwuljuldkan 

Asas 

Seldelrhana, 

Celpat, dan 

Biaya Ringan 

Dalam Sistelm 

Pelradilan 

Pelrdata Di 

Indonelsia 

Pelrkelmbangan 

El-Coulrt dalam 

melnelrapakan 

Asas Seldelrhana, 

Celpat, dan Biaya 

Ringan. 

Objelk 

pelnellitian 

belrsifat 

melnyellulrul

h di 

Indonelsia 

pellaksanaan 

asas 

pelradilan 

seldelrhana, 

celpat dan 

biaya ringan 

dimullai 

seljak para 

pihak 

melndaftarka

n pelrkaranya 

di 

Pelngadilan 

sampai 

delngan 

pultulsan. 

Belgitul julga 

dalam 

belrpelrkara 

ellelktronik 

delngan El-

Coulrt yang 

belrulpaya 

ulntulk 

melmpelrmuld

ah prosels 

belrpelrkara di 

lelmbaga 

pelradilan 

5 Widowati Hambatan 

Dalam 

Implelmelntasi 

Asas 

Seldelrhana, 

Celpat, dan 

Biaya Ringan 

Melndiskripsikan 

hambatan dalam 

pelnelrapan Asas 

Pelradilan 

Tidak 

melmbahas 

sistelm 

belrpelrkara 

ellelktronik 

ataul El-

Coulrt 

Pelngadilan 

dalam 

mellaksanaka

n tulgasnya 

haruls 

melmelnulhi 

asas 
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pelradilan, 

melskipuln 

pada 

kelnyataanya 

banyak 

hambatan 

dalam 

pellaksanaan

ya. 

Hambatan 

telrselbult 

diselbabkan 

karelna faktor 

intelrn dan 

faktor 

elkstelrn itul 

selndiri. 

 

Selhingga selcara ulmulm dapat dipelrolelh gambaran bila dibandingkan 

delngan pelnellitian telrdahullul, bahwa pelnelliti melngambil belbelrapa data yang 

dipelrolelh selcara langsulng dari Pelngadilan Agama Ngawi maulpuln 

https://welb.pa-ngawi.go.id/eln/  yang belrkaitan delngan sistelm peradilan 

selcara ellelktronik (El-Coulrt) yang belrpayulng hulkulm pada Pelratulran 

Mahkamah Agulng Nomor 7 Tahuln 2022. Adapuln tuljulan pelnelliti dalam 

pelnellitian ini ingin melnjelaskan bagaimana proseldulr belrpelrkara El-Coulrt di 

Pelngadilan Agama Ngawi. Selhingga dapat dipelrolelh gambaran selcara 

ulmulm melngelnai proseldulr-proseldulr maulpuln alulr yang ditelmpulh bagi para 

pihak yang ingin belrpelrkara dalam belradministrasi pelrkara dimullai dari 

prosels pelndaftaran, pelmanggilan, pelmbayaran hingga pelrsidangan selcara 

ellelktronik. 

Tuljulan pelnting belrikultnya adalah ulntulk melngeltahuli kellelbihan dan 

kelkulrangan pelnggulnaan El-Coulrt di Pelngadilan Agama Ngawi. Sellain itul, 

https://web.pa-ngawi.go.id/en/
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pelnellitian ini julga belrtuljulan ulntulk melngeltahuli julmlah pelrkara yang 

ditelrima mellaluli El-Coulrt dibandingkan delngan yang ditelrima selcara 

manulal di Pelngadilan Agama Ngawi, selrta melnggali informasi telrkait 

sistelm belrpelrkara ellelktronik di pelngadilan telrselbult. Delngan informasi 

telrselbult, pelnelliti dapat melnarik kelsimpullan melngelnai rellelvansi sistelm 

peradilan ellelktronik di Pelngadilan Agama Ngawi dalam melaksanakan asas 

seldelrhana, celpat, dan biaya ringan, selbagaimana telrcantulm dalam Pasal 2 

ayat (4) Ulndang-ulndang Nomor 48 Tahuln 2009 telntang Kelkulasaan 

Kelhakiman.
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